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ABSTRAK

Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia sebagai salah satu unsur Aparatur Sipil Negara mempunyai peranan yang menentukan keberhasilan dalam menyelenggarakan fungsi sejarah Angkatan Darat. Sosok pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia yang mampu memainkan peran tersebut adalah pegawai yang mempunyai kompetensi yang diindikasikan dari sikap dan perilaku yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Negara, bermoral dan bermental baik, profesional, sadar akan tanggung jawabnya serta mampu menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Rumusan masalah pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu “Berapa besar pengaruh Kompetensi Pegawai dalam kinerja Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia? Dan Berapa besar pengaruh Kompetensi Pegawai yang ditentukan melalui dimensi-dimensi Kompetensi Pegawai?”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat dijadikan sumber informasi sebagai penambah khasanah keilmuan, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan ilmu Kompetensi Pegawai dan Kinerja Pegawai serta dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan alternatif pemecahan masalah kineja pegawai yang dihadapi oleh  Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.
[bookmark: _Hlk51779011]Teori yang digunakan pada penelitian ini meliputi teori kompetensi pegawai menurut Moeheriono (2009:15) dimana kompetensi pegawai dipengaruhi oleh lima dimensi yaitu Task Skills, Task Managemen Skills, Contingency Management Skills, Job Role Environment Skills, dan Transfer Skills. Sedangkan teori kinerja pegawai diambil menurut Campbell dalam Mahmudi (2007:20), dimana ada tiga faktor kinerja pegawai diantaranya knowledge, skill dan motivation. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory survey didasarkan pada pendapat Singarimbun (1982: 4) yang menyatakan bahwa “penelitian explanatory (penjelasan) atau confirmatory riset menyoroti hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis atau testing research yang telah dirumuskan sebelumnya”.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan variabel kompetensi pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam hal ini variabel kompetensi pegawai merupakan variabel yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas, menyelesaikan pekerjaan dan memecahkan masalah yang kemungkinan terjadi pada Dinas Sejarah Angkatan Darat. Sedangkan secara parsial dimensi kompetensi pegawai terdiri dari task skills, task managemen skills, contingency management skills, job role environment skills, dan transfer skills berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, namun hasil penelitian menunjukan adanya variasi nilai yang tidak sama antara dimensi-dimensi tersebut.
Kata Kunci : Pengaruh, Kompetensi, Kinerja, dan Pegawai
Pendahuluan

Peraturan pemerintah No. 101 Tahun 2000 pasal 12 ayat 1 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil menjelaskan, bahwa kompetensi teknis adalah kemampuan Pegawai Negeri Sipil dalam bidang teknis tertentu untuk pelaksanaan tugas masing-masing. Bagi Pegawai Negeri Sipil yang belum memenuhi persyaratan kompetensi jabatan perlu mengikuti Diklat Teknis yang berkaitan dengan persyaratan kompetensi jabatan masing-masing.
Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, merupakan salah satu badan pelaksana pusat di tingkat Mabesad, yang berkedudukan langsung dibawah Kasad. Berdasarkan Peraturan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor Perkasad/103/XII/2012, Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia mempunyai tugas pokok menyelenggarakan fungsi Sejarah Angkatan Darat yang meliputi pembinaan fungsi Dokumen Penulisan dan Perpustakaan (Doklistaka) dan Museum Monumen dan Tradisi (Musmontra)  dalam rangka mendukung tugas pokok Angkatan Darat.
[bookmark: _Hlk52222414]Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia sebagai salah satu unsur Aparatur Sipil Negara mempunyai peranan yang menentukan keberhasilan dalam menyelenggarakan fungsi sejarah Angkatan Darat. Sosok pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia yang mampu memainkan peran tersebut adalah pegawai yang mempunyai kompetensi yang diindikasikan dari sikap dan perilaku yang penuh dengan kesetiaan dan ketaatan kepada Negara, bermoral dan bermental baik, profesional, sadar akan tanggung jawabnya serta mampu menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu semua yang berkaitan dengan kepegawaian di lingkungan Dinas Sejarah Angakatan Darat Tentara Nasional Indonesia  ditaur didalam Peraturan Panglima TNI Nomor Perpang/18/III/20011 tanggal 29 Maret  2011 tentang Petunjuk Teknis Pola Karier Prajurit, dan Peraturan Panglima TNI Nomor Perpang/161/XII/2011 tanggal 16 Desember 2011 tentang Petunjuk Administrasi Pembinaan Personel PNS TNI.
Kinerja pegawai adalah penyelesaian pekerjaan yang berkualitas, tepat waktu yang disertai dengan kuantitas yang dihasilkan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Penyelesaian suatu pekerjaan dinilai memenuhi standar yang tepat, bila mengacu pada standar mutu yang telah ditentukan, sehingga mencapai hasil dan sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja menurut Jamari dalam Rivai (2009:633), yaitu : “sebagai perwujudan, tugas dan tanggungjawab yang dibebankan kepadanya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi”. pendapat tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan suatu pekerjaan dinilai memenuhi standar yang tepat, bila mengacu pada hasil dan sasaran yang tepat. Pemahaman kinerja pegawai dimaksud, termasuk kinerja pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia mengalami berbagai hambatan, terutama yang berkaitan dengan rendahnya Kinerja Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, sehingga tidak sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan organisasi Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.
Penelitian awal yang dilakukan peneliti, terkait dengan tugas-tugas pada Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia, ditemukan masalah yang berhubungan dengan kinerja Pegawai rendah. Hal ini tampak dari adanya beberapa indikator masalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan (Knowledge) pegawai belum optimal, hal ini mengacu pada pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai belum optimal. 
	Contoh. Terlihat dari pengetahuan yang dimiliki para pegawai pada Bagian Personalia belum optimal, dimana seorang penata personel  sipil yang dijabat oleh seorang Penata Muda (III/a) yang bertugas melaksanakan penilaian kinerja para pegawai yang akan diarahkan ke suatu jabatan tertentu, antara pengetahuan dan bidang pelaksanaannya dalam penempatan atau mengarahkan personel kurang sesuai dengan yang diharapkan oleh pimpinan, dikarenakan hal tersebut pengetahuan atau informasi yang dimiliki pada bidang pelaksanaannya tersebut masih kurang.
2. Kemampuan (Skill) pegawai belum optimal, hal ini mengacu pada kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang dimiliki oleh pegawai belum optimal.
	Contoh. Terlihat dari kemampuan yang dimiliki para pegawai pada Badan Pelaksana Penulisan Sejarah belum optimal, dimana sejarawan Gol V dijabat oleh seorang Penata (III/c) yang bertugas untuk menyelesaikan sebuah penulisan buku sejarah satuan di dapat diselesaikan sesuai target yang sudah ditentukan, dikarenakan antara kemampuan dan bidang pelaksanaannya dalam menyelesaikan suatu produk penulisan sejarah belum optimal.
Masalah yang teridentifikasi di atas, peneliti menduga terkait dengan Kompetensi Pegawai belum dijalankan secara baik dan  tepat oleh Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, terlihat pada salah satu dimensi kompetensi yaitu Task skills, bahwa keterampilan yang dimiliki pegawai untuk melaksanakan tugas-tugas rutin sesuai dengan standar di tempat kerja tidak tercapai secara maksimal. Contohnya  pada Badan Pelaksana Penulisan Sejarah (Balaklisjarah), dimana keterampilan para pegawai dalam menyelesaikan penulisan buku sejarah masih kurang memenuhi kriteria sehingga ada keterlambatan atau lintas waktu untuk menyelesaikannya.
Berangkat dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan kajian yang lebih mendalam dan komprehensif yang akan dituangkan dalam bentuk penelitian melalui penulisan tesis dengan rumusan judul “Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka peneliti mengemukakan pernyataan masalah (problem statment) bahwa kinerja pegawai yang diduga disebabkan oleh belum djalankannya dimensi-dimensi kompetensi pegawai secara optimal. Selanjutnya berdasarkan pernyataan masalah tersebut dirumuskan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk52222475]Berapa besar pengaruh Kompetensi Pegawai dalam kinerja Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia ?
2. [bookmark: _Hlk52222495]Berapa besar pengaruh Kompetensi Pegawai yang ditentukan melalui dimensi-dimensi Kompetensi Pegawai : Task Skills, Task Manajemen Skills, Contingency Management Skills, Job Role Environment Skill, serta Trasnfer Skills, terhadap Kinerja Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia ?



Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian tentang Pengaruh Kompetensi Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia adalah untuk:
1. [bookmark: _Hlk52222547]Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi sebagai penambah khasanah keilmuan, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan dengan ilmu Kompetensi Pegawai dan Kinerja Pegawai. 
2. [bookmark: _Hlk52222563]Kegunaan praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan alternatif pemecahan masalah kineja pegawai yang dihadapi oleh  Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis besarnya pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja  Dinas Sejarah Angkatan Darat, Tentara Nasional Indonesia.
2. Mengembangkan dimensi-dimensi Kompetensi Pegawai dan faktor-faktor Kinerja Dinas Sejarah Angakatan Darat Tentara Nasional Indonesia.
3. Menerapkan secara teoritis Kompetensi Pegawai dalam memecahkan masalah Kinerja Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, kompetensi pegawai adalah implemantasi kebijakan dalam manajemen yang sangat terkait dengan kejujuran, keramahan dan ketekunan pegawai dalam setiap melaksanakan tugas serta tanggungjawabnya. Adapun makna kompetensi menurut Harist (2002;67) sebagai berikut :
Kompetensi ialah general ability yang diperlukan atau dituntut untuk mendukung kinerja (performance) seseorang dalam suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mencakup sejumlah tingkah laku yang amat penting dan menjadi syarat utama bagi penampilan seorang pegawai dalam menjalankan suatu jabatan atau pekerjaan. 

[bookmark: _Hlk52222732][bookmark: _Hlk51791500]	Pemahaman tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pegawai merupakan proses agar tercapai produktivitas dan efektivitas kerja sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Sasaran yang ingin dicapai dari kompetensi pegawai ini, berkaitan dengan perilaku, ketrampilan dan pengetahuan yang menjadi bagian dari munculnya kompetensi pegawai. Moeheriono (2009:15) mengemukakan lima dimensi kompetensi pegawai sebagai berikut :	
1. [bookmark: _Hlk51779068][bookmark: _Hlk52054568]Task skills, yaitu keterampilan untuk melaksanakan tugas-tugas rutin sesuai dengan standar di tempat kerja.
2. [bookmark: _Hlk51790952]Task managemen skils, yaitu keterampilan untuk mengelola serangkaian tugas yang berbeda yang muncul dalam pekerjaan.
3. [bookmark: _Hlk51794219][bookmark: _Hlk51794205]Contingecy management skils, yaitu keterampilan mengambil tindakan yang cepat dan tepat bila timbul suatu masalah dalam pekerjaan.
4. [bookmark: _Hlk51842828]Job role environment skils, yaitu  keterampilan untuk bekerjasama serta memelihara kenyamanan lingkungan kerja.
[bookmark: _Hlk51842925][bookmark: _Hlk51872420][bookmark: _Hlk51872412]5. 	Transfer skils, yaitu keterampilan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja baru.
[bookmark: _Hlk52222853][bookmark: _Hlk51928137]	Sedangkan kinerja pegawai dapat diketahui bila pegawai tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang ditetapkan, antara lain berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu yang hendak di capai. Lebih lanjut Campbell dalam Mahmudi (2007:20) menyatakan 3 (tiga) faktor kinerja pegawai yang dapat dijadikan standar penilaian hasil kerja pegawai dan dinotasikan dengan rumus “kinerja=  f (knowledge, skill dan motivation)” yang diuraikan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk51928749]Knowledge, mengacu pada pengetahuan yang dimiliki oleh pegawai (knowing what to do)
2. [bookmark: _Hlk51928873]Skill, mengacu pada kemampuan untuk melakukan pekerjaan (the ability to do well).
3. [bookmark: _Hlk51929191]Motivation, mengacu pada dorongan dan semangat untuk melakukan kerja.  
	    Berdasarkan pendapat para ahli sebelummya pada kajian pustaka, terdapat adanya hubungan kompetensi pegawai yang mempengaruhi terhadap kinerja Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia Menurut Mathis and Jackson terjemahan Sadeli dan Prawira (2002:45) mengemukakan bahwa, kompetensi adalah karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan peningkatan kinerja individu atau tim)”. 

Metode Penelitian

[bookmark: _Hlk52223105]Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory survey. Pemilihan metode ini didasarkan pertimbangan bahwa metode ini tidak hanya menjelaskan atau menggambarkan fakta empiris di lapangan tetapi juga akan menjelaskan analisis pengaruh, hal ini didasarkan pada pendapat Singarimbun (1982: 4) yang menyatakan bahwa “penelitian explanatory (penjelasan) atau confirmatory riset menyoroti hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis atau testing research yang telah dirumuskan sebelumnya”. 
	Berdasarkan pendapat di atas, maka metode explanatory survey metode yang berkaitan dengan menyoroti hubungan atau pengaruh variabel-variabel penelitian dengan menguji hipotesis yang telah dikemukakan pada uraian sebelumnya. Dengan demikian selain menggambarkan potret terhadap obyek yang dikaji, juga menjelaskan hubungan-hubungan dari beberapa variabel, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi maupun implikasi. 

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia. Dalam hubungannya dengan penelitian ini, maka yang menjadi anggota populasi adalah pegawai yang bekerja pada Dinas Sejarah Angkatan Darat  Tentara Nasional yang berjumlah 86 responden. Jumlah tersebut diambil secara keseluruhan sebagai responden dengan menggunakan teknik sensus. Rincian mengenai jumlah responden dikemukakan pada tabel sebagai berikut:



Tabel Populasi Sasaran (Responden) N = 86

	No.
	Kategori 
Kepangkatan
	Jumlah 
(Orang)

	1.
	Sekretariat
	22

	2.
	Subdisbinfung
	19

	3.
	Subdisbindoklistaka
	8

	4.
	Subdisbinmusmontra
	9

	5.
	Infolahta
	2

	6.
	Balaklisjarah
	10

	7.
	Balakdokjarah
	8

	8.
	Balahtakapus
	8

	
	Jumlah
	86



Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa metode diantaranya melalui:
a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan lapangan terhadap obyek penelitian secara non partisipan.
b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya-jawab dengan Kepala Dinas Sejarah Angkatan Darat.
c. Angket, yaitu teknik pengumpulan data dengan teknik sensus yang diajukan kepada pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat  sebanyak 86 (delapan puluh enam) orang.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui uji statistik, setelah data dikumpulkan melalui angket penelitian. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (Path Analysis), yaitu untuk mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat.
Analisis data yang dipergunakan berdasarkan pedoman tabulasi data dengan standar sebagai berikut:
1. Nilai Indeks Minimum, yaitu skor minimum dikali jumlah pernyataan dikali jumlah responden.
2. Nilai Indeks Maksimum, yaitu skor maksimum dikali jumlah pernyataan dikali jumlah responden.
3. Jenjang Range, yaitu jenjang Range yang diinginkan untuk katagori yang diberikan terdiri dari tingkat: sangat rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Range, ialah selisih antara nilai indeks maksimum dikurangi nilai indeks minimum.
Selanjutnya sesuai hipotesis yang diajukan, maka diagram jalurnya dapat dikemukakan sebagai berikut:


Keterangan:


X	=   Kompetensi Pegawai
Y		=   Kinerja Pegawai
ε    	=   Epsilon
Pyx		=  Pengaruh X terhadap Y
Py		=  Koefisien Jalur residu ke Y

Gambar di atas, merupakan diagram simultan dari analisis jalur. Sementara itu diagram parsialnya dikemukakan sebagai berikut:
Pyx5
rx3rx5
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Pyx3
Pyx2
X2
Pyɛ
rx1rx2
X1
ℇ
Pyx1

rx1rx3

Y
rx2rx3
rx1rx4
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rx4rx5
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan dari seluruh dimensi pada variabel kompetensi pegawai (X), maka penulis menarik jumlah rekapitulasi dari seluruh dimensi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Rekapitulasi Seluruh Dimensi Variabel Kompetensi Pegawai (X)

	Dimensi
	Skor
	%

	Task Skils
	1162
	90,08

	Task Management Skill
	976
	75,66

	Contigency Management Skill
	1044
	80,93

	Job Role Environment Skills
	1030
	79,84

	Tramsfer Skills
	1043
	80,85

	Jumlah Skor
	5255

	Skor Maksimal
	6450

	%
	81,47



Perhitungan berdasarkan rekapitulasi seluruh dimensi variabel kompetensi pegawai (X), tabel di atas menunjukan bahwa secara akumulasi jumlah skor kompetensi pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia adalah 5255 dari skor maksimal 6450, atau jika di persentasikan mencapai angka 81,47%. Dimana proporsi tertinggi terdapat pada dimensi task skill dengan skor 1162 atau 90,08%, sementara proporsi terendah terdapat pada dimensi task management skill dengan skor 976 atau 75,66%.
Dengan demikian menurut hasil penelitian dari variabel kompetensi pegawai (X) menunjukan bahwa kelima dimensi kompetensi pegawai saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sehingga untuk mencapai kompetensi pegawai yang maksimal, Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia harus meningkatkan beberapa dimensi seperti task management skill atau keterampilan untuk mengelola serangkaian tugas yang berbeda yang muncul dalam pekerjaan dan job role environment skils atau keterampilan untuk bekerjasama serta memelihara kenyamanan lingkungan kerja.
[bookmark: _Hlk51967743]Selanjutnya untuk menentukan tinggi, sedang dan rendahnya pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, penulis menggunakan interval dan jarak interval yang mengarah pada pendapat Panudju (1995: 44-47) bahwa:
a. Menentukan interval, yakni selisih skor kriteria maksimum (nilai indeks maksimum) dengan skor kriteria minimum (nilai indeks minimum),
b. Menentukan panjang jarak interval, melalui :

Interval
Jumlah jenjang kriteria yang di inginkan

Sehingga untuk mengetahui kompetensi pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, diketahui:
Jumlah responden			: 86
Jumlah item pertanyaan			: 15
Skor maksimun				:  5
Skor minimum				:  1
Nilai indeks maksimum			:  5 x 15 x 86   =  6450
Nilai indeks minimum			:  1 x 15 x 86   =  1290
Interval					:   6450 - 1290 =  5160
Jarak interval				: 

Interval			=      5160      =  1032
Jumlah jenjang criteria yang diinginkan	           5
       Rendah	          Rendah		  Sedang	    Tiggi	Tinggi Sekali
	   Sekali					


1290		2322   		 3354		    4388	       5418	    6450

								5255
Skor Minimum						         Skor Maksimum

Gambar Skala Interval Tanggapan Responden
Variabel Kompetensi Pegawai (X)

Penilaian terhadap akumulasi seluruh dimensi variabel kompetensi pegawai (X) di Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia ditinjau dari varibel X yang meliputi dimensi task skills, task managemen skills, contingency management skills, job role environment skills, dan transfer skills menunjukan bahwa sebagian besar responden menganggap pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai adalah sangat tinggi, dengan mendapatkan total skor sebesar 5255 dari skor maksimal 6450 atau 81,47% terletak pada interval tinggi. Sehingga variabel kompetensi pegawai dilihat dari seluruh dimensi menurut penilaian responden berada pada posisi tinggi.
Sedangkan hasil perhitungan dari seluruh dimensi pada variabel kinerja pegawai (Y), maka penulis menarik jumlah rekapitulasi dari seluruh dimensi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Rekapitulasi Seluruh Dimensi Variabel Kinerja Pegawai (Y)
	Faktor
	Skor
	%

	Knowledge
	1186
	91,94

	Skill
	1028
	79,69

	Motivations
	1047
	81,16

	Jumlah Skor
	3261

	Skor Maksimal
	3870

	%
	84,26



Perhitungan berdasarkan rekapitulasi seluruh dimensi variabel kinerja pegawai (Y), tabel di atas menunjukan bahwa secara akumulasi jumlah skor kompetensi pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia adalah 3261 dari skor maksimal 3870, atau jika di persentasikan mencapai angka 84,26%. Dimana proporsi tertinggi terdapat pada faktor knowledge dengan skor 1186 atau 91,94%, sementara proporsi terendah terdapat pada faktor skill dengan skor 1028 atau 79,69%.
Dengan demikian menurut hasil penelitian dari variabel kinerja pegawai (Y) menunjukan bahwa dari ketiga faktor kinerja pegawai adalah saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Sehingga untuk mencapai kinerja pegawai yang maksimal, Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia harus meningkatkan beberapa faktor seperti skill dan motivation  serta beberapa indikator yang terkandung didalamnya.
Selanjutnya untuk menentukan tinggi, sedang dan rendahnya pengaruh kinerja pegawai terhadap kompetensi pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, penulis menggunakan interval dan jarak interval yang mengarah pada pendapat Panudju (1995: 44-47) bahwa:
a. Menentukan interval, yakni selisih skor kriteria maksimum (nilai indeks maksimum) dengan skor kriteria minimum (nilai indeks minimum),
b. Menentukan panjang jarak interval, melalui :

Interval
Jumlah jenjang kriteria yang di inginkan

Sehingga untuk mengetahui kinerja pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, diketahui:
Jumlah responden				: 86
[bookmark: _GoBack]Jumlah item pertanyaan			: 9
Skor maksimun				:  5
Skor minimum				:  1
Nilai indeks maksimum			:  5 x 9 x 86   =  3870
Nilai indeks minimum			:  1 x 9 x 86   =  774
Interval					:  3870 - 774 =  3096
Jarak interval				: 
Interval			=      3096      =  619,2
Jumlah jenjang criteria yang diinginkan	           5

	Rendah	          Rendah		 Sedang	     Tinggi 	Tinggi Sekali
	Sekali					


774	        1393,2   	            2012,4		 2631,6	   3250,8	    3870

									3261
Skor Minimum						       Skor Maksimum
Gambar Skala Interval Tanggapan Responden Dimensi Kinerja Pegawai (Y)

Penilaian terhadap akumulasi seluruh dimensi variabel kinerja pegawai (Y) di Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia ditinjau dari variabel Y yang meliputi faktor-faktor kinerja pegawai diantaranya knowledge, skill dan motivation menunjukan bahwa sebagian besar responden mengganggap bahwa pengaruh kinerja pegawai terhadap kompetensi pegawai adalah sangat tinggi. Dimana total skor sebesar 3261 dari skor maksimal 3870 atau 84,26% terletak pada interval tinggi sekali. Sehingga variabel kinerja pegawai dilihat dari seluruh faktor menurut penilaian responden berada pada posisi tinggi sekali.

Penutup

Kesimpulan

Setelah diselesaikan analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Kopetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, selanjutnya dapat disimpulkan hasil-hasil analisis dan pembahasan penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Secara Simultan
[bookmark: _Hlk52223365]Variabel kompetensi pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia, dalam hal ini variabel kompetensi pegawai merupakan variabel yang sangat penting untuk memingkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas, menyelesaikan pekerjaan dan memecahkan masalah yang kemungkinan terjadi pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia. 

2. Secara Parsial
[bookmark: _Hlk52223422]Dimensi kompetensi pegawai terdiri dari task skills, task managemen skills, contingency management skills, job role environment skills, dan transfer skills yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia. Namun hasil penelitian menunjukan adanya variasi nilai yang tidak sama antara dimensi-dimensi tersebut, sehingga hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan dalam mengambil tindakan yang cepat dan tepat ketika menghadapi masalah (contingency management skills) berpengaruh paling besar. Hal ini disebabkan oleh pendidikan, pelatihan dan arahan langsung yang diberikan oleh pimpinan, sehingga dapat menumbuhkan keberanian serta tanggung jawab dari para pegawai dalam melaksanakan tugas dan berani mengambil keputusan serta berani menghadapi dan menyelesaikan masalah. Namun dimensi lainnya juga ikut berpengaruh terhadap kinerja pegawai, seperti dimensi task skills, task managemen skills, job role environment skills, dan transfer skills meskipun memiliki pengaruh yang lebih kecil dibandingkan dengan dimensi contingency management skills tetapi tetap menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.

Saran
Setelah disimpulkan hasil penelitian ini, selanjutnya disampaikan saran-saran peneliti sebagai kontribusi hasil penelitian untuk meningkatkan Kinerja Pegawai Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia. Adapun saran-saran tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:





1. Saran Bagi Pengembangan Ilmu:
a. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut bagi Pengembangan Ilmu Administrasi Publik yang berkaitan dengan Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai, terutama yang terkait dengan variabel-variabel yang berada di luar variabel Kompetensi Pegawai mengingat pengaruh variabel lain masih cukup tinggi.
b. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mendukung hasil-hasil penelitian ini untuk memberikan manfaat bagi Pengembangan Ilmu Administrasi Publik di masa mendatang.

2. Saran bagi Kegunaan Praktis:
a. Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia aga lebih mengoptimalkan Kinerja Pegawai melalui dimensi-dimensi task skills, task managemen skills, contingency management skills, job role environment skills, dan transfer skills.
b. Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia perlu mampertahankan dan meningkatkan indikator-indikator yang terdapat pada dimensi task skills, task managemen skills, contingency management skills, job role environment skills, dan transfer skills seperti pemberian pendidikan, pelatihan, motivasi dan fasilitas peralatan kerja yang dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Saran bagi Kebijakan:
Guna pencapaian hasil kerja yang maksimal, sebaiknya Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia memiliki pedoman tersendiri berupa Standar Operasional Prosedur (SOP) ataupun Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) dan Petunjuk Teknis (Juknis) yang berkaitan dengan teknis dan metode pelaksanaan kerja, sehingga hal tersebut dapat membantu meningkatkan kompetensi dan kinerja pegawai pada Dinas Sejarah Angkatan Darat Tentara Nasional Indonesia.
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